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ABSTRAKSI

Dalam sistim industri  banyak menggunakan motor — motor listrik untuk
menggerakan  peralatan industri | mollor — motor listrik dibagi kedalam dua golongan
yailu motor arus scaral dan motor arus bola.k- balik.

Kcrangka motor terdiri dari rotor bagian yang bergerak dan stator bagian yang
diam, dalam kerangka stator terdapat belitan medan dan dalam rotor terdapat belitan

jangkar ( armartur ) motor arus searah dimana terjadi konversi energi dari energi

fistrik menjadi energi mekanik  melalui medium medan maknit yang sumber

tegangannya arus sgarah. Motor arus - bolak balik yaitu terjadi konversi encrgi dari
cnergi listrik mcnja-di energi mekanik dimana melalui medium- medan maknel yang
sumber tegangannya arus bolak balik dan jala — jala.

Motor arus searah atau sering dikenal dengan nama motor dc dapatl berlungsi
Jupa scbagal gencrator dc sering digunakan untuk menggerakan peralan industri,
karna mofor dc lebih gampang mengatur kecepatannya dalam skala yang lebar,
dibandingkan dengan = menggunakan motor arus bc_)lak-balii_(‘ { motor -ac ),
Pengotrolan kecepatan  motor dc dengan penguatan terpisah adalah  dengan
mengendalikan sumber arus pada belitan medan  dan mengendalikan sumber
legangan pada armariur.

Dengan mengatur  sumber tegangan pada belitan medan dan belitan armartur

maka kecepatan yang kita kehendaki dapat (ercapai.
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